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Halimghl PENGARUH KEPUASAN KERJA
Rﬁrka 3 TERHADAP KINERJA KARYAWAN

yya Saputra
PADA PT. INTERNA KAWAN SETIA
KARAWANG JAWA BARAT

Abstrak

PT. Interna Kawan Setia sebagai perusahaan manufaktur di bidang alat-alat kebersihan
menghadapi tantangan dalam mempertahankan kepuasan kerja dan kinerja karyawan di tengah
penurunan jumlah karyawan dan target produksi. Maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Interna Kawan Setia
Karawang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada 56 responden. Hasil analisis regresi linear variabel kepuasan
kerja (X) sebesar 0,694 bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja (X)
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Kemudian hasil uji korelasi sebesar 0,773
menunjukkan korelasi yang kuat antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hasil uji t
diperoleh nilai sig untuk pengaruh (parsial) kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi juga
menunjukkan R Square sebesar 0,597 atau 59,7%, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja (X) mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 59,7%, dan untuk 40,3% nya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Artinya, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh
karyawan tersebut.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

PT. Interna Kawan Setia as a manufacturing company in the field of cleaning equipment is
facing challenges in maintaining job satisfaction and employee performance amidst a decline in
the number of employees and production targets. So this research aims to determine the effect of
job satisfaction on employee performance at PT. Interna Kawan Setia Karawang. The method
used is quantitative method. Data was collected through questionnaires distributed to 56
respondents. The results of the linear regression analysis of the job satisfaction variable (X) of
0.694 are positive, so it can be said that job satisfaction (X) has a positive effect on employee
performance (Y). Then the correlation test results of 0.773 show a strong correlation between
job satisfaction and employee performance. The results of the t test show that the sig value for
the (partial) influence of job satisfaction on employee performance is 0.000, which is smaller
than 0.05, so it can be concluded that job satisfaction has an effect on employee performance.
Apart from that, the results of the coefficient of determination test also show an R Square of
0.597 or 59.7%, so it can be concluded that job satisfaction (X) influences the employee
performance variable (Y) by 59.7%, and 40.3% is influenced by other factors not explained in
this study. This means that the higher the level of employee job satisfaction, the higher the
performance shown by the employee.

Key words: Job Satisfaction, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, organisasi dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang yang
semakin kompleks. Kemajuan teknologi, perubahan pasar yang cepat, serta persaingan global
yang semakin ketat menuntut organisasi untuk terus beradaptasi dan meningkatkan daya
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saingnya. Dalam menghadapi situasi ini, sumber daya manusia (SDM) memegang peranan
penting dalam menentukan keberhasilan organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
aset yang sangat penting bagi setiap organisasi, baik organisasi dalam skala besar maupun kecil.
Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan mengelola sumber daya
manusia nya secara efektif dan efisien. Pengelolaan SDM yang baik dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Selain itu, pengelolaan SDM yang baik, seperti sistem kompensasi yang
adil, pelatihan dan pengembangan, serta lingkungan kerja yang positif, dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM menjadi fungsi
strategis yang harus diperhatikan secara serius oleh Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM).

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah proses untuk memperoleh, melatih,
menilai, mengompensasi karyawan, mengurus relasi kerja, kesehatan dan keselamatan Kerja,
serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan (Dessler, 2015). MSDM juga mencakup
pengembangan kebijakan untuk meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kinerja karyawan,
memastikan lingkungan kerja yang sehat, serta mengelola konflik. Oleh karena itu, MSDM
memainkan peran penting dalam mengembangkan kebijakan untuk meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan kinerja karyawan. MSDM merancang sistem imbalan, pengembangan Karir,
serta program keterlibatan karyawan untuk mendorong motivasi. Selain itu, MSDM juga
mengembangkan sistem manajemen kinerja yang efektif, program pelatihan, dan desain
pekerjaan yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. MSDM juga
bertanggung jawab untuk memastikan lingkungan kerja yang sehat dan aman melalui kebijakan
kesehatan dan keselamatan kerja, serta program kesejahteraan karyawan. Lebih lanjut, MSDM
mengembangkan prosedur penanganan keluhan dan resolusi konflik untuk mengelola konflik
yang mungkin muncul di tempat kerja. Dengan demikian, kebijakan MSDM yang komprehensif
dalam bidang motivasi, produktivitas, lingkungan kerja, dan pengelolaan konflik memainkan
peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan atau sikap positif seorang karyawan terhadap
pekerjaannya yang dicerminkan oleh sejauh mana kebutuhan, harapan, dan keinginan terpenuhi
dalam lingkungan kerja. Robbins dan Judge (2022) berpendapat kepuasan kerja merupakan
perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. Hal
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi kerja, gaji, hubungan antar karyawan,
kesempatan untuk berkembang, serta penghargaan dan pengakuan yang diterima. Kepuasan
yang dirasakan karyawan dapat menumbuhkan loyalitas terhadap perusahaan yang mendorong
karyawan untuk memiliki komitmen, sehingga karyawan akan memberikan kontribusi yang
maksimal (Atmaja, 2022). Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki
tingkat motivasi yang lebih tinggi, yang mendorong mereka untuk bekerja lebih keras, lebih
antusias, dan lebih berkomitmen dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Selain itu, karyawan
yang merasa puas biasanya lebih produktif, fokus, dan menghasilkan pekerjaan dengan kualitas
yang lebih baik. Hal tersebut dapat berdampak positif pada kinerja karyawan. Dengan demikian,
kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Kasmir (2019) kinerja
karyawan merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja karyawan
yang baik memiliki dampak yang sangat penting bagi keberlangsungan dan keberhasilan suatu
organisasi. Karyawan yang kinerjanya baik akan menunjukkan hasil kerja yang baik, begitu pula
sebaliknya. Karyawan yang memiliki kinerja rendah, maka akan menunjukkan hasil kerja yang
rendah. Peningkatan kinerja karyawan secara otomatis akan meningkatkan performa organisasi.
Beberapa alasan mengapa kinerja karyawan yang baik sangat penting bagi organisasi, antara
lain produktivitas yang meningkat, kualitas pekerjaan yang lebih baik, efisiensi dalam
penggunaan sumber daya, peningkatan profitabilitas, serta mendorong pertumbuhan dan
pengembangan organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan dan terus meningkatkan Kkinerja karyawannya agar dapat mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.
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Kepuasan kerja pada PT. Interna Kawan Setia juga dapat dilihat dari kondisi kerja dan gaji
yang diterima. Menurut pendapat dari beberapa karyawan PT. Interna Kawan Setia, kondisi
pekerjaan mereka cukup memuaskan. Namun, pada kenyataannya ada juga karyawan yang
masih belum merasakan kepuasan dalam bekerja. Hal tersebut dapat dilihat dari karyawan yang
kurang disiplin dan kurang bersemangat. Beberapa penyebabnya karena bosan dengan pekerjaan
yang itu-itu saja, ingin mencari pengalaman baru, dan mendapat pekerjaan di tempat lain
dengan gaji yang lebih besar. Beberapa dari mereka juga berpendapat tentang jadwal kerja yang
tidak teratur. Ketidakpuasan kerja ini dapat berdampak pada menurunnya kinerja karyawan.

Kinerja karyawan pada PT. Interna Kawan Setia dapat dilihat dari data produksinya. Kinerja
karyawan secara langsung mempengaruhi apakah target produksi tercapai atau tidak. Karyawan
yang memiliki kinerja tinggi cenderung lebih produktif, menghasilkan lebih banyak output, dan
mencapai atau melampaui target produksi yang ditetapkan. Berikut dilampirkan data produksi
PT. Interna Kawan Setia.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Paparang, et. al. (2021) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Darka (2023) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan, maka semakin baik kinerja karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja
yang dirasakan, maka semakin menurun kinerja karyawan.

METODE

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022)
metode kuantitatif disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkret/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut
metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek
baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah karyawa PT. Interna Kawan
Setia Karawang sebanyak 56 orang. Berdasarkan karakteristik yang digunakan meliputi nama,
jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama bekerja.

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 27 48%
Perempuan 29 52%
Total 56 100%

Sumber: data primer di olah
Tabel 1. menunjukkan jumlah karyawan yang menjadi responden pada PT. Interna Kawan
Setia Karawang berdasarkan jenis kelamin, dimana responden laki-laki berjumlah 27 orang
dengan persentase 48% dan responden perempuan berjumlah 29 orang dengan persentase 52%.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
20 Tahun 6 11%
21— 25 Tahun 34 61%
26 — 30 Tahun 16 28%
Total 56 100%

Sumber: data primer di olah
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Tabel 2. menunjukkan jumlah karyawan yang menjadi responden pada PT. Interna Kawan
Setia Karawang berdasarkan usia, dimana responden yang berusia 20 tahun berjumlah 6 orang
dengan persentase 11%, responden yang berusia 21 - 25 tahun berjumlah 34 orang dengan
persentase 61%, dan responden yang berusia 26 — 30 tahun berjumlah 16 orang dengan
persentase 28%.

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase
SMP 20 36%

SMA/SMK 36 64%
Total 56 100%

Sumber: data primer di olah

Tabel 3. menunjukkan jumlah karyawan yang menjadi responden pada PT. Interna Kawan
Setia Karawang berdasarkan pendidikan, dimana responden yang berpendidikan SMP berjumlah
20 orang dengan persentase 36%, dan responden yang berpendidikan SMA/SMK berjumlah 36

orang dengan persentase 64%.

Tabel 4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Persentase
1 Tahun 9 16%
2-5Tahun 32 57%
6 — 10 Tahun 15 27%
Total 50 100%

Sumber: data primer di olah

Tabel 4.4. menunjukkan jumlah karyawan yang menjadi responden pada PT. Interna Kawan
Setia Karawang berdasarkan lama bekerja, dimana responden yang sudah bekerja 1 tahun
berjumlah 9 orang dengan persentase 16%, responden yang sudah bekerja 2 — 5 tahun berjumlah
32 orang dengan persentase 57%, dan responden yang sudah bekerja 6 — 10 tahun berjumlah 15
orang dengan persentase 27%.

Uji Instrumen
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah proses yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini melibatkan dua
variabel yaitu kepuasan kerja (X) dan kinerja karyawan (). Hasil uji validitas terlampir pada
tabel 5. dan 6. berikut.

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja
No. R Hitung R Tabel Keterangan
1. 0,770 0,218 VALID
2. 0,755 0,218 VALID
3. 0,740 0,218 VALID
4. 0,778 0,218 VALID
5. 0,712 0,218 VALID
6. 0,472 0,218 VALID
7. 0,529 0,218 VALID
8. 0,629 0,218 VALID
9. 0,536 0,218 VALID
10. 0,524 0,218 VALID

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai kriteria valid
untuk 10 item pertanyaan. Dimana pernyataan dalam instrumen ini dinyatakan valid apabila r
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hitung lebih besar dari r tabel. Sehingga 10 item pertanyaan tentang kepuasan kerja sebagai
variabel X dapat dinyatakan sah dan layak diajukan sebagai penelitian.

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

No. R Hitung R Tabel Keterangan
1. 0,703 0,218 VALID
2. 0,713 0,218 VALID
3. 0,564 0,218 VALID
4. 0,693 0,218 VALID
5. 0,603 0,218 VALID
6. 0,634 0,218 VALID
7. 0,650 0,218 VALID
8. 0,661 0,218 VALID
9. 0,753 0,218 VALID
10. 0,691 0,218 VALID

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa variabel Kinerja karyawan mempunyai Kkriteria
valid untuk 10 item pertanyaan. Dimana pernyataan dalam instrumen ini dinyatakan valid
apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Sehingga 10 item pertanyaan tentang kinerja karyawan
sebagai variabel Y dapat dinyatakan sah dan layak diajukan sebagai penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses untuk menilai konsistensi atau kestabilan hasil yang dihasilkan
oleh sebuah instrumen pengukuran. Instrumen reliabel artinya instrumen bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono,
2022). Hasil uji reliabilitas terlampir pada tabel 7. berikut.

Tabel 7. Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Kepuasan Kerja (X) 0,851 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,861 Reliabel

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

3. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk setiap
nilai variabel bebas tertentu terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas
terlampir pada tabel 8. berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 56
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation | 256880083
Absolute .061
'\D"ic]ifsér';‘geime Positive 061
Negative -.053
Kolmogorov-Smirnov Z 453
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| Asymp. Sig. (2-tailed) |
Test distribution is Normal.
Sumber: Output SPSS 20, data di olah
Berdasarkan tabel 4.8. di atas menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,986 yaitu lebih
besar dari 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Maka dalam penelitian ini tidak terjadi
gangguan asumsi normalitas, yang berarti data berdistribusi normal.
. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah prosedur dalam analisis regresi yang digunakan untuk
mendeteksi adanya ketidakseragaman (varian yang tidak konstan) dari error term (residual)
dalam model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas terlampir pada gambar 1. berikut.

986 |

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Gambar 1. menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji scatterplot. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawah. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Agar hasil yang diperoleh lebih akurat, maka dalam penelitian ini juga
digunakan uji glejser, yang terlampir pada tabel 9. berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.911 1.774 1.078 .286
1 Kepuasan 003 048 007| .055| 957
Kerja

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah dengan mencari
nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil
analisis statistik deskriptif terlampir pada tabel 10. berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
I [ N

| Minimum | Maximum |

Mean | Std. Deviation |
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Kepuasan

Kerja 56 28 46 36.91 4.506
Kinerja

Karyawan 56 31 47 39.02 4.047
Valid N

(listwise) 56

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas, maka dapat digambarkan distribusi data

sebagai berikut:

1. Variabel Kepuasan Kerja (X), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimumnya 28, nilai maksimumnya 46, nilai rata-ratanya 36,91 dan standar deviasinya
4,506. Maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja di PT. Interna Kawan Setia
Karawang dikategorikan sangat tidak baik, karena nilai rata-rata 36,91 berada pada
interval 35,0 — 50,0 yang artinya sangat tidak baik

2. Variabel Kinerja Karyawan (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimumnya 31, nilai maksimumnya 47, nilai rata-ratanya 39,02 dan standar deviasinya
4,947. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan di PT. Interna Kawan Setia
Karawang dikategorikan sangat tidak baik karena nilai rata-rata 39,02 berada pada
interval 35,0 — 50,0 yang artinya sangat tidak baik

Uji Hipotesis
1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (). Tujuan
utama dari analisis regresi sederhana adalah untuk memahami dan mengukur hubungan antara
dua variabel, di mana satu variabel berfungsi sebagai variabel independen atau prediktor, dan
yang lainnya sebagai variabel dependen atau respon. Hasil uji regresi linear sederhana terlampir
pada tabel 11. berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.395 2.885 4.644 .000
1 Kepuasan 694 078 773 8.947 .000
Kerja

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Berdasarkan tabel 4.11. dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: Y= 13,395
+0,694X.
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 13,395 artinya bahwa jika tidak ada kepuasan kerja (X) maka
nilai konsisten kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 13,395.

2. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X) sebesar 0,694 nilai ini mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1% kepuasan kerja (X), maka kinerja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,694. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif, maka dapat
dikatakan bahwa kepuasan kerja (X) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y).

3. Dapat dilihat juga bahwa nilai signifikansi kepuasan kerja (X) sebesar 0,000 artinya lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Hasil Uji Korelasi
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Uji korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur dan menganalisis
kekuatan serta arah hubungan linear antara dua variabel numerik. Hasil uji korelasi terlampir
pada tabel 12. berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi
Correlations

Kepuasan Kinerja
Kerja Karyawan

Pearson Correlation 1 7737

Kepuasan Kerja ~ Sig. (2-tailed) .000

N 56 56

. Pearson Correlation 173 1
E;f/gj‘v . Sig. (2-tailed) 000

N 56 56

Sumber: Output SPSS 20, data di olah

Tabel 12. menunjukkan hasil uji korelasi antara dua variabel kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Pada Pearson Correlation menunjukkan arah hubungan linear antara kedua variabel.
Pearson Correlation ditunjukkan sebesar 0,773 yang berarti korelasi positif. Sig (2-tailed)
merujuk pada signifikansi statistik korelasi, yang dalam kasus ini adalah 0,000 menunjukkan
bahwa korelasi tersebut signifikan. Nilai Pearson Correlation sebesar 0,773 berada pada interval
0,60 — 0,799 artinya korelasi kuat antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Pembahasan

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Interna Kawan Setia Karawang Jawa Barat”. Penulis menyebarkan kuesioner kepada 56
responden, dalam hal ini karyawan PT. Interna Kawan Setia Karawang. Penelitian ini memiliki
dua variabel yaitu kepuasan kerja dan kinerja karyawan, dimana setiap variabel memiliki
beberapa indikator. Kepuasan kerja dalam penelitian ini diukur menggunakan 5 (lima) indikator,
antara lain kepuasan pada pekerjaan, kepuasan pada imbalan, kepuasan pada promosi jabatan,
kepuasan pada atasan, dan kepuasan pada rekan kerja. Sedangkan kinerja karyawan dalam
penelitian ini diukur menggunakan 6 indikator yaitu kualitas, kuantitas, jangka waktu,
penekanan biaya, pengawasan, dan hubungan antar karyawan.

Berdasarkan Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada hasil regresi linear
variabel kepuasan kerja (X) sebesar 0,694 bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa
kepuasan kerja (X) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (). Kemudian hasil uji
korelasi sebesar 0,773 menunjukkan Kkorelasi yang kuat antara kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Hasil uji t diperoleh nilai sig untuk pengaruh (parsial) kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji koefisien
determinasi juga menunjukkan R Square sebesar 0,597 atau 59,7%, maka dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja (X) mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 59,7%, dan
untuk 40,3% nya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Artinya, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja
yang ditunjukkan oleh karyawan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori Robbins dan Judge
(2022) yang berpendapat bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak positif pada kinerja
karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi, lebih berkomitmen, dan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Kasmir (2019)
juga berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kepuasan kerja. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan menghasilkan
kinerja yang sangat baik. Sebaliknya, karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah
akan menghasilkan kinerja yang kurang baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Paparang, et. al. (2021) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian yang
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dilakukan oleh Darka (2023) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan, maka semakin baik kinerja karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja
yang dirasakan, maka semakin menurun Kkinerja karyawan. Dalam konteks ini, dapat
disimpulkan bahwa manajemen perusahaan harus secara proaktif meningkatkan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Upaya seperti peningkatan lingkungan Kerja,
pemberian insentif yang adil, serta pengembangan karir yang jelas dan berkelanjutan dapat
menjadi langkah strategis untuk memastikan karyawan merasa puas dan termotivasi dalam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian, kinerja karyawan akan meningkat, yang pada
gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas dan keberhasilan perusahaan secara
keseluruhan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di PT. Interna Kawan Setia Karawang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepuasan kerja di PT. Interna Kawan Setia Karawang dikategorikan sangat tidak baik
karena pada hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 36,91 berada pada
interval 35,0 — 50,0 yang artinya sangat tidak baik.

2. Kinerja Karyawan di PT. Interna Kawan Setia Karawang dikategorikan sangat tidak
baik karena pada hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,02 berada
pada interval 35,0 — 50,0 yang artinya sangat tidak baik.

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada hasil regresi linear
variabel kepuasan kerja (X) sebesar 0,694 bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa
kepuasan kerja (X) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). Kemudian hasil uji
korelasi sebesar 0,773 menunjukkan korelasi yang kuat antara kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Hasil uji t diperoleh nilai sig untuk pengaruh (parsial) kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji koefisien
determinasi juga menunjukkan R Square sebesar 0,597 atau 59,7%, maka dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja (X) mempengaruhi variabel kinerja karyawan (YY) sebesar 59,7%, dan
untuk 40,3% nya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Artinya, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja
yang ditunjukkan oleh karyawan tersebut.
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